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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

II.1. Sistem 

Sistem merupakan salah satu yang terpenting dalam sebuah perusahaan 

yang dapat membentuk kegiatan usaha untuk mencapai kemajuan dan target yang 

dibutuhkan. Defenisi tentang sistem cukup banyak, untuk mengetahui lebih 

jelasnya tentang defenisi sistem ini diambil pernyataan dari beberapa ahli berikut : 

Sistem merupakan serangkaian bagian yang saling tergantung dan bekerja 

sama untuk mencapai tujuan tertentu. Suatu sistem pasti tersusun dari sub-sub 

sistem yang lebih kecil yang juga saling tergantung dan bekerja sama untuk 

mencapai tujuan (Anastasia Diana dan Lilis Setiawati; 2011 : 3). 

Sistem merupakan sekumpulan elemen-elemen yang saling terintegrasi 

serta melaksanakan fungsinya masing-masing untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan (Sulindawati ; 2010 : 375). 

 

II.2. Informasi 

Informasi adalah data yang diolah menjadi suatu bentuk yang berarti bagi 

penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan pada saat sekarang 

atau yang akan datang.  

Kualitas dari suatu informasi tergantung oleh 3 hal yaitu : 

1. Akurat, Berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan 

tidak menyesatkan. 
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2. Tepat waktu, berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh 

terlambat. Karena informasi yang sudah usang tidak akan bernilai lagi.  

3. Relavan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk 

pemakainya. Tingkat relevansi infirmasi untuk setiap informasi tidak 

ada yang sama maksudnya berbeda-beda (Sulindawati ; 2010 : 3). 

 

II.3. Sistem Informasi 

Sistem informasi, yang kadang kala disebut sebagai sistem pemrosesan 

data, merupakan sistem buatan manusia yang biasanya terdiri dari sekumpulan 

komponen (baik manual ataupun berbasis komputer) yang terintegrasi untuk 

mengumpulkan, menyimpan, dan mengelola data serta menyediakan informasi 

kepada pihak-pihak yang berkepentingan sebagai pemakai informasi tersebut 

(Anastasia Diana dan Lilis Setiawati; 2011 : 4). 

 

 

 

 

Gambar II.1. Komponen Sistem Informasi 

(Sumber : Anastasia Diana dan Lilis Setiawati; 2011 : 4) 

 

 

II.4. Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem Informasi Akuntansi disusun dengan tujuan untuk menyajikan 

informasi keuangan yang berhubungan dengan laporan yang dikehendaki yang 

nantinya akan digunakan oleh pihak manajemen dalam mengambil keputusan. 

Input 

 

Output 

 

Proses 
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Berikut ini adalah uraian mengenai penelitian, tujuan dan unsur-unsur sistem 

informasi akuntansi yang dikutip dari beberapa ahli. 

Anastasia Diana dan Lilis Setiawati (2011:4) menyatakan bahwa Sistem 

Informasi Akuntansi adalah sistem yang bertujuan untuk mengumpulkan dan 

memproses data serta melaporkan informasi yang berkaitan dengan transaksi 

keuangan. Sebagai suatu fungsi penyedian jasa, akuntansi akan memberikan 

informasi keuangan yang bersifat kuantitatif kepada berbagai pihak yang 

berkepentingan dengan eksistensi perusahaan, untuk membantu mereka di dalam 

mengambil keputusan ekonomi yang menyangkut perusahaan tersebut. Sebagai 

suatu sistem informasi, akuntansi melaksanakan pengumpulan dan pengolahan 

data keuangan perusahaan yang selanjutnya dikomunikasikan kepada berbagai 

pihak yang berkepentingan agar selanjutnya dapat digunakan sebagai alat bantu di 

dalam membuat keputusan-keputusan yang berkaitan dengan perusahaan yang 

bersangkutan,  jadi akuntansi hanya sebagai alat bantu untuk mengkomunikasikan 

mengenai data keuangan.  

Tujuan dari Sistem Informasi Akuntansi dapat dijelaskan dari manfaat 

yang dapat dari informasi akuntansi. Manfaat atau tujuan Sistem Informasi 

Akuntansi tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Mengamankan Harta atau kekayaan perusahaan. 

2. Menghasilkan beragam informasi untuk pengambilan keputusan. 

3. Menghasilkan informasi untuk pihak Eksternal.  

4. Menghasilkan informasi untuk penilaian kinerja karyawan atau devisi. 

5. Menyediakan data masa lalu untuk kepentingan audit (Pemeriksaan).  



 

 

17 

6. Menghasilkan informasi untuk penyusunan dan evaluasi anggaran 

perusahaan. 

7. Menghasilkan informasi yang diperlukan dalam kegiatan perencanaan dan 

pengendalian (Anastasia Diana dan Lilis Setiawati ; 2011: 5-7). 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah sebuah sistem informasi 

yangmenangani segala sesuatu yang berkenaan dengan akuntansi. Akuntansi 

sendiri sebenarnya adalah sebuah sistem informasi. Faktor–faktor yang 

dipertimbangkan dalam penyusunan sistem informasi akuntansi: Sistem informasi 

akuntansi yang disusun harus memenuhi prinsip : 

(1) cepat yaitu sistem informasi akuntansi harus menyediakan informasi yang 

diperlukan dengan cepat dan tepat waktu serta dapat memenuhi kebutuhan 

dan kualitas yang sesuai,  

(2) aman yaitu sistem informasi harus dapat membantu menjaga keamanan harta 

milik perusahan. 

(3) murah yang berarti bahwa biaya untuk menyelenggarakan sistem informasi 

akuntansi tersebut harus dapat ditekan sehingga relatif tidak mahal.  

Manfaat sistem informasi akuntansi untuk organisasi diantaranya adalah :  

1. Menyediakan informasi yang akurat dan tepat waktu sehingga dapat 

melakukan aktivitas utama pada value chain secara efektif dan efisien, 

2. Meningkatkan kualitas dan mengurangi biaya produk dan jasa yang 

dihasilkan, 

3. Meningkatkan efisiensi, 

4. Meningkatkan kemampuan dalam pengambilan keputusan, 

5. Meningkatkan sharing knowledge,  
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6. menambah efisiensi kerja pada bagian keuangan. 

Tujuan sistem informasi akuntansi diantaranya adalah:  

1. Untuk mendukung operasi-operasi sehari-hari (to Support the –day-to-day 

operations),  

2. Mendukung pengambilan keputusan manajemen (to support decision 

making by internal decision makers),  

3. Untuk memenuhi kewajiban yang berhubungan dengan pertanggung 

jawaban (to fulfill obligations relating to stewardship) (Rochmawati Daud 

dan Valeria Mimosa Windana ; 2014). 

II.5. Koperasi 

Menurut Nova Anggraeni, al at,(2015:2) Definisi Koperasi pada dasarnya 

koperasi merupakan suatu lembaga ekonomi yang penting dan diperlukan. 

Koperasi merupakan usaha bersama yang berlandaskan asas kekeluargaan untuk 

meningkatkan kesejahteraan anggotanya. Koperasi berasal dari bahasa inggris 

cooperation, cooperatieve, atau bahasa Latin coopere, atau dalam bahasa Belanda 

cooperatie, cooperatieve, yang kurang lebih berarti bekerja bersama-sama, atau 

kerja sama, atau usaha bersama atau yang bersifat kerja sama. 

Dasar hukum keberadaan koperasi di Indonesia ada dalam pasal 33 UUD 

1945 dan UU No. 25 tahun 1992 tentang perkoperasian. Yang dimaksud dengan 

koperasi adalah Badan usaha yang beranggotakan seorang atau badan hukum 

koperasi dengan melaksanakan kegiatannya berdasar prinsip koperasi, sekaligus 

sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan. 
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Tujuan koperasi sebagaimana dikemukakan dalam pasal 3 UU No.25/1992 

adalah sebagai berikut: Koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota 

pada khususnya dan pada masyarakat pada umumnya serta ikut membangun 

tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, 

adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. 

 

II.6. Simpan Pinjam 

Menurut Nurul Latifah P (205:1) Koperasi Simpan Pinjam atau Unit 

Simpan Pinjam yang ada dalam suatu Koperasi adalah suatu badan usaha ekonomi 

yang bergerak dalam penyaluran kredit dan penghimpunan dana yang memiliki 

keunikan tersendiri dibanding dengan badan-badan usaha yang lain baik itu BKK, 

BPR maupun lembaga keuangan lainnya. Koperasi memiliki ciri khas, yaitu 

kepemilikan oleh anggota, Modal Usaha dihimpun dari anggota, setiap tahun 

diwajibkan menyelenggarakan rapat anggota tahunan dan sebagainya. Meskipun 

demikian, dalam melaksanakan kegiatan usaha haruslah profesional seperti 

layaknya badan-badan usaha yang lain, sehingga tuntan kinerja yang efektif, 

efisien, kelayakan usaha tetap harus dipenuhi. 

 

II.7.     Unified Modelling Language (UML) 

Hasil pemodelan pada OOAD terdokumentasikan dalam bentuk unified 

Modeling Language (UML). UML adalah bahasa spesifikasi standar yang 

dipergunakan untuk mendokumentasikan, menspesifikasi dan membangun 

perangkat lunak. UML merupakan metodologi dalam mengembangkan sistem 

berorientasi objek dan juga merupakan alat untuk mendukung pengembangan 
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sistem. UML saat ini sangat banyak dipergunakan dalam dunia industri yang 

merupakan standar bahasa pemodalan umum dalam industri perangkat lunak dan 

pengembangan sistem (Windu Gata dan Grace Gata ; 2013  :4). 

Alat bantu yang digunakan  dalam perancangan berorientasi objek berbasiskan 

UML adalah sebagai berikut: 

 

II.7.1. Use Case Diagram  

Use Case Diagram merupakan permodelan untuk kelakuan(behavior) 

sistem informasi yang akan dibuat. Use Case mendeskripsikan sebuah interaksi 

antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat. Dapat 

dikatakan Use Case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di 

dalam sistem informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi 

tersebut. Simbol-simbol yang digunakan dalam Use Case Diagram yaitu: 

Tabel II.1. Diagram Use Case 

Gambar  Keterangan  

 Use Case menggambarkan fungsional yang 

disediakan sistem sebagai unit-unit yang 

bertukar pesan antar unit dengan aktor, 

biasanya dinyatakan dengan menggunakan 

kata kerja di awal nama Use Case. 
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Actor1  

 

Actor atau aktor adalah abstraction dari 

orang atau sistem  yang lain yang 

mengaktifkan fungsi dari target sistem. 

Perlu dicatat bahwa aktor berinteraksi 

dengan use case, tetapi tidak memiliki 

kontrol terhadap use case.  

 Asosiasi antara aktor dan use case, di 

gambarkan dengan garis tanpa panah yang 

mengindikasikan siapa atau apa yang 

meminta interaksi secara langsung dan 

bukannya mengindikasikan aliran data. 

 Asosiasi antara aktor dan usecase yang 

menggunakan panah terbuka untuk 

mengindikasikan bila aktor berinteraksi 

secara pasif dengan sistem. 

 

 

<<include>> 

Include, merupakan di dalam use case lain 

(required) atau pemanggilan use case oleh 

use case lain, contohnya adalah 

pemanggilan sebuah fungsi program. 

 

<<extend>> 

Extend merupakan perluasan dari use case 

lain kondisi atau syarat terpenuhi. 

 

(Sumber : Windu Gata ; 2013 : 4) 



 

 

22 

II.7.2.  Diagram Aktivitas (Activity Diagram) 

Activity diagram mengambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari 

sebuah sistem atau proses bisnis. Simbol-simbol yang digunakan dalam activity 

diagram, yaitu: 

Tabel II.2. Diagram Aktivitas 

Gambar  Keterangan 

 

Start point diletakkan pada pojok kiri atas 

dan merupakan awal aktifitas. 

 

End point, akhir aktifitas 

 

 Activities, menggambarkan suatu 

proses/kegiatan bisnis. 

 Fork (percabangan), digunakan  untuk 

menunjukkan kegiatan yang dilakukan 

secara paralel atau untuk menggabungkan 

dua kegiatan paralel menjadi satu. 

 join (penggabungan) atau rake, digunakan 

untuk menunjukkan adanya dekomposisi. 

 

 

Decision points, menggambarkan pilihan 

untuk pengambilan keputusan, true atau 

false. 
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 Swimlame, pembagian activity diagram 

untuk menunjukkan siapa melakukan apa. 

 

(Sumber : Windu Gata ; 2013 : 6)  

 

II.7.3. Diagram Urutan (Squence Diagram) 

Sequence diagram menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan 

mendeskripsikan waktu hidup objek dan pesan yang dikirimkan dan diterima antar 

objek. Simbol-simbol yang digunakan dalam Sequence Diagram, yaitu: 

Tabel II.3. Diagram Urutan 

 

 

Entity Class, merupakan bagian dari sistem 

yang berisi kumpulan kelas berupa entitas-

entitas yang membentuk gambaran awal 

sistem dan menjadi landasan untuk 

menyusun basis data. 

 Boundary Class, berisi kumpulan kelas 

yang menjadi interface atau interaksi antara 

satu atau lebih aktor dengan sistem, seperti 

tampilan formentry dan form cetak. 

newswimlame 
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< 

Control Class, suatu objek yang berisi 

logika aplikasi yang tidak memiliki 

tanggung jawab kepada entitas, contohnya 

adalah kalkulasi dan aturan bisnis yang 

melibatkan berbagai objek. Control objek 

mengkoordinir pesan antar boundary 

dengan entitas. 

 Message, simbol mengirim pesan antar 

Class. 

 Recursive, menggambarkan pengiriman 

pesan yang dikirim untuk dirinya sendiri. 

 Activation, activation mewakili sebuah 

eksekusi operasi dari objek, panjang kotak 

ini berbanding lurus dengan durasi kotak 

aktivasi sebuah operasi. 

 

 Lifeline, garis titik-titik yang terhubung 

dengan objek, sepanjang lifeline terdapat 

activation. 

 

(Sumber : Windu Gata ; 2013 : 7)  

 

II.7.4. Diagram Kelas (Class Diagram ) 

Merupakan hubungan antar kelas dan penjelasan detail tiap-tiap kelas di dalam 

model desain dari suatu sistem, juga memperlihatkan aturan-aturan dan tanggung 
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jawab entitas yang menentukan perilaku sistem. Class diagram juga menunjukan 

atribut-atribut dan operasi-operasi dari sebuah kelas dan constraint yang 

berhubungan dengan objek yang dikoneksikan. Class diagram secara khas 

meliputi: kelas (Class), relasi, associations, generalization dan aggregation, 

atribut (attributes), operasi (operations/method), dan visibility, tingkat akses objek 

eksternal kepada suatu operasi atribut. Hubungan antar kelas mempunyai 

keterangan yang disebut dengan  Multiplicity atau kardinaliti. 

Tabel II.4. multiplicity Class Diagram 

Multiplicity Penjelasan 

1 Satu dan hanya satu 

0..* Boleh tidak ada atau 1 atau lebih  

1..* 1 atau lebih 

0..1 Boleh tidak ada, maksimal 1 

n..n Batasan antara contoh: 2..4 mempunyai 

arti minimal 2 maksimum 4 

 

(Sumber : Windu Gata ; 2013 : 9)  

 

II.8.    Basis Data 

Sebelum memperoleh defenisi formal basis data, kita akan mencoba 

memahaminya secara sederhana terlebuh dahulu. Istilah basis data tersusun atas 
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dua suku kata, yaitu basis dan data (basis data = basis + data). Dalam sistem 

bilangan biner, kita dapat menuliskan beberapa contoh bilangan sebagai berikut 

(Edhy Sutanta : 2011:25) : 

0   sama dengan 0 dalam sistem bilangan desimal 

1   sama dengan 1 dalam sistem bilangan desimal 

10   sama dengan 2 dalam sistem bilangan desimal 

11   sama dengan 3 dalam sistem bilangan desimal 

100     sama dengan 4 dalam sistem bilangan desimal 

 Tujuan utama sistem manajemen basis data adalah menyediakan cara 

menyimpan data dan mengambil informasi basis data dari sumber yang digunakan 

secara mudah dan efisien. (Janner Simarmata & Iman Paryudi; 2012 :1 ). 

 

II.9.    MySQL 

MySQL suatu sistem manajemen basis data relasional (RDMS-Relational 

Database Management System) yang mampu bekerja dengan cepat, dan mudah 

digunakan. Server MySQL yang akan membantu melakukan fungsionalitas 

tersebut. Bahasa yang digunakan oleh MySQL tentu saja adalah SQL-standar 

bahasa basis data relasional di seluruh dunia saat ini. MySQL dikembangkan, 

dipasarkan, dan disokong oleh sebuah perusahaan Swedia bernama MySQL 

AB.RDBMS ini berada di bawah bendera GNU GPL sehingga termasuk produk 

Open Source dan sekaligus memiliki lisensi komersial (Antonius Nugraha Widhi 

Pratama ; 2010 : 10). 
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II.10.   Normalisasi 

 Normalisasi diartikan sebagai suatu teknik yang menstrukturkan atau 

mendekomposisikan data dalam cara-cara tertentu untuk mencegah timbulnya 

permasalahan dalam pengolahan data dalam basis data. Permasalahan yang 

dimaksud adalah berkaitan dengan penyimpangan-penyimpangan (anomalies) 

yang terjadi akibat adanya kerangkapan data dalam relasi dan in-efisiensi 

pengolahan. Proses normalisasi menghasilkan relasi yang optimal yaitu: 

1. Memiliki struktur record yang konsisten secara logik 

2. Memiliki struktur record yang mudah untuk dimengerti 

3. Memiliki struktur record yang sederhana dalam pemeliharaan 

4. Memiliki struktur record yang mudah ditampilkan kembali untuk 

memenuhi kebutuhan pengguna 

5. Minimalisasi kerangkapan data guna meningkatkan kinerja sistem (Edhy 

Sutanta ; 2011 : 174-175) 

Normalisasi diartikan sebagai suatu teknik yang menstrukturkan/ 

memecah/ mendekomposisi data dalam cara-cara tertentu untuk mencegah 

timbulnya permasalahan pengolahan data dalam basis data. Permasalahan yang 

dimaksud adalah berkaitan dengan penimpangan-penimpangan (anomallies) yang 

terjadi akibat adanya kerangkapan data dalam relasi dan inefisiensi pengolahan 

(Destinawati ; 2013 :31). 

 

II.11.    Entity Relationship Model 

Entity relationship (ER) data model di dasarkan pada persepsi terhadap 

dunia nyata yang tersusun atas kumpulan objek-objek dasar yang disebut entitas 
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dan hubungan antar objek. Entitas adalah sesuatu objek dalam dunia yang dapat 

dibedakan dari objek lain. Sebagai contoh, masing-masing mehasiswa adalah 

entitas dan mata kuliah dapat pula dianggap sebagai entitas. 

Entitas digambarkan dalam basisdata dengan kumpulan atribut. Misalnya 

atribut nim, nama, alamat, dan kota biasanya menggambarkan data mahasiswa 

tertentu dalam suatu universitas. Atribut-atribut membentuk entitas mahasiswa. 

Demikian pula, atribut kodeMK, namaMK, dan SKS mendeskripsikan entitas 

mata kuliah. 

Atribut NIM digunakan untuk mengidentifikasi mahasiswa secara unik 

karena dimungkinkan terdapat dua mahasiswa dengan nama, alamat, dan kota 

yang sama. Pengenal unik harus diberikan pada masing-masing mahasiswa. Relasi 

adalah hubungan antara beberapa entitas. Sebagai contoh, relasi menghubungkan 

mahasiswa dengan mata kuliah yang diambilnya. Kumpulan semua entitas bertipe 

sama disebut kumpulan entitas (entity set), sedangkan kumpulan semua relasi 

bertipe sama disebut kumpulan relasi (relation ship set). (Jenner Simarmata, Iman 

Prayudi; 2010 :60). Struktur logis (skema database) dapat ditunjukan secara grafis 

dengan diagram ER yang dibentuk dari komponen-komponen berikut : 

Tabel II.5. Atribut Entity Relationship (ER) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Entitas  Persegi panjang mewakili kumpulan entitas 

Atribut Elips mewakili atribut 

Relasi 
Belah ketupat mewakili relasi 



 

 

29 

 

 

 

 

(Sumber : Jannerr Simarmata & Iman Paryudi, 2012:60) 

Masing-masing komponen diberi nama entitas atau relasi yang  

diwakilinya. Sebagai ilustrasi, bayangkan anda mengambil bagian system basis 

data universitas yang terdiri atas mahasiswa dan mata kuliah. Gambar II.1 

menunjukan diagram ER dari contoh. Diagram menunjukan bahwan ada dua 

kumpulan entitas yaitu mahasiswa dan mata kuliah,dan bahwa relasi mengambil 

mahasiswa dan mata kuliah. 

 

Gambar II.2. Diagram ER 

(Sumber : Jannerr Simarmata & Iman Paryudi, 2012:60) 

 

II.12.    Membuat ERD 

Entity Relationship Diagram adalah alat pemodelan data utama dan akan 

membantu dan mengorganisasi data dalam suatu proyek ke dalam entitas-entitas 

dan menentukan hubungan antarentitas. Proses memungkinkan analisis 

Garis menghubung atribut dengan kumpulan 

entitas dan kumpulan entitas dengan relasi 
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menghasilkan struktur basis data yang baik sehingga data dapat disimpan dan 

diambil secara efisien. 

1. Entitas (Entity) 

Entitas adalah sesuatu yang nyata atau abstrak di mana kita akan 

menyimpan data. Ada 4 kelas entitas, yaitu misalnya pegawai 

pembayaran, kampus, dan buku. Contoh suatu entitas disebut instansi, 

misalnya pegawai Adi, pembayaran Joko dan lain sebagainya. 

2. Relasi (Relationship) 

Relasi adalah hubungan alamiah yang terjadi antara atu atau lebih 

entitas, misalnya proses pembayaran pegawai. Kardinalitas 

menentukan kejadian suatu entitas untuk satu kejadian pada entitas 

yang berhubungan. Misalnya, mahasiswa bisa mengambil banayak 

mata kuliah. 

3. Atribut (Atribute) 

Atribut adalah ciri umum semua atau sebagian besar instansi pada 

entitas tertentu. Sebutan lain atribut adalah property, elemen data, dan 

field. Misalnya nama, alamat, nomor pegawai, dan gaji adalah atribut 

entitas pegawai. Sebuah atribut atau kombinasi atribut yang 

mengidentifikasikan satu dan hanya satu instansi suatu entitas disebut 

kunci utama atau pengenal. Misalnya, nomor pegawai adalah kunci 

untuk pegawai. (Janner Simarmata, Iman Paryudi; 2012:67) 
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II.13.   Web 

Web adalah sebuah penyebaran informasi melalui internet. Sebenarnya 

antara pengertian www (world wide web) dan pengertian web adalah sama, karena 

kebanyakan orang menyingkat www menjadi web saja. Web merupakan hal yang 

tidak dapat dipisahkan dari dunia internet. Melalui web, setiap pemakai internet 

bisa mengakses informasi-informasi di situs web yang tidak hanya berupa teks, 

tetapi juga dapat berupa gambar, suara, film, animasi, dll. 

Sebenarnya, web merupakan kumpulan-kumpulan dokumen yang banyak 

tersebar di bebrapa komputer yang disebut server yang berada di seluruh penjuru 

dunia dan terhubung menjadi satu didalam satu jaringan, melalui jaringan yang 

disebut internet. Dan untuk mengakses media tersebut dibutuhkan aplikasi web 

browser seperti Opera, Google Chrome (windows), Chromium Browser (linux), 

Opera mini, Internet explorer, Mozila Firefox. 

 

II.14.   PHP  

PHP merupakan suatu bahasa pemrograman sisi server yang dapat 

digunakan untuk membuat halaman web dinamis. Dalam suatu halaman HTML 

dapat menanamkan kode PHP yang kan dieksekusi setiap halaman tersebut 

dikunjungi. PHP adalah kependekatan dari PHP : HyperText Preprocessor (suatu 

akronim rekursif) yang dibangun oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1994 (Antonius 

Nugraha Widhi Pratama ; 2010 : 9). 


